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 Abstrak: Pendampingan ini memiliki tujuan untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik bisa membaca al-

Quran dengan fasih dan benar. Pengabdian ini membahas 

pendampingan TPQ di SMPN 42 Padang. Pendampingan ini 

dilakukan dengan enam kegiatan utama: pertemuan dengan 

kepala sekolah, desain panduan, sosialisasi, implementasi, 

dan evaluasi. Hasil dari pendampingan ini menunjukkan 

bahwa kolaborasi yang baik dengan kepala sekolah dalam 

perencanaan dan pelaksanaan kegiatan. Sosialisasi perlu 

diberikan kepada peserta didik juga meningkatkan partisipasi 

mereka dalam kegiatan TPQ. Pelaksanaan pendampingan 

TPQ ini berjalan lancar dengan pembagian peserta didik ke 

dalam kelompok berdasarkan kemampuan. Evaluasi hasil 

pembelajaran memberikan gambaran yang jelas tentang 

pencapaian peserta didik. Metode yang digunakan adalah 

metode akselerasi. Pendampingan ini menyoroti pentingnya 

evaluasi mendalam terhadap keberhasilan dan tantangan 

yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan TPQ. Hasil yang 

diberikan dianggap sudah bagus menjadikan kemampuan 

peserta didik didalam membaca al-Quran menjadi fasih dan 

benar. Pendampingan ini berkontribusi penting dalam 

memahami praktik pendidikan agama Islam di sekolah 

menengah.  

 

Pendahuluan  

Sekolah merupakan salah satu pendidikan formal yang berfungsi untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan seorang peserta didik (Kusuma Adi dkk., 2021). Salah satu 

sekolah formal yang ada di Kota Padang adalah SMPN 42 Padang yang terletak di Jalan Pasir 

Jambak Kelurahan Pasia Nan Tigo Kecamatan Koto Tangah Kota Padang yang berada 

diantara rumah penduduk. SMPN 42 Padang adalah salah satu sekolah negeri dengan status 

terakreditasi B yang berada di kawasan garis pantai, berbeda dengan sekolah-sekolah yang 

lain. Peserta didiknya mayoritas tinggal di daerah pinggir pantai yang mana orang tuanya 

mayoritas berprofesi sebagai nelayan, pergi subuh dan kembali siang atau sore harinya demi 

untuk memenuhi nafkah keluarga. Hal tersebut berimbas kepada berkurangnya perhatian dan 

pengawasan orang tua terhadap nilai-nilai kagamaan, ditambah lagi penduduk di lingkungan 
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sekitar sekolah yang mayoritas peserta didik dan siswi penduduk disini, dimana lingkungannya 

banyak terjadi fenomena-fenomena negatif sosial kemasyarakatan (Rahman, t.t.).  

Fenomena-fenomena tersebut dapat dilihat dari maraknya kejahatan-kejahatan ataupun 

tindakan-tindakan kriminal yang sudah sering terjadi dan sangat meresahkan tatanan 

kehidupan masyarakat (Raahman, 2016). Memang tidak bisa dipungkiri fenomena-fenomena 

yang timbul di era globalisasi seperti saat ini sudah sangat menonjol bahkan tindakan-tindakan 

tersebut sudah sering terjadi ditengah-tengah masyarakat khususnya dikalangan remaja seperti 

pergaulan bebas dan menghirup lem Ehabond (Parwadi, t.t.). Dimana pada kenyataan saat 

ini, tindakan kenakalan remaja di lingkungan sekitar sekolah telah merajalela dan kebanyakan 

terjadi pelajar (Lapamusu dkk., 2018), tidak memandang laki-laki ataupun perempuan. 

Tindakan-tindakan seperti ini yang sudah menjadi kebiasaan para remaja dan ini merupakan 

perilaku yang bukan hanya menguras uang jajan yang diberikan orangtua tetapi mengganggu 

aktifitas belajar dan mampu merubah kelakuan baik generasi muda (Ritonga, 2022). Oleh 

karena itu, upaya SMPN 42 Padang dalam menangkal perbuatan-perbuatan yang sudah 

menjadi kebiasaan buruk para remaja tersebut adalah dengan mengkiatkan pembiasaan 

membaca al-Quran (Arifin & Ikrom, 2022).  

Di SMPN 42 Padang  sebagian peserta didik tidak pandai membaca al-Quran (masih 

Iqra’) dan sebagian besar ada peserta didik yang belum lancar membaca al-Quran, dalam 

artian  peserta didik hanya tahu dengan huruf dan belum lancar membaca al-Quran. Oleh 

karena itu, harus adanya solusi mengenai permasalahan ini. Apabila diharapkan guru PAI yang 

hanya mengajar 3 jam dalam seminggu di kelas (Arif, 2014), maka menurut penulis yang 

demikian tidak optimal. Maka harus ada solusi agar peserta didik  SMPN 42 Padang pandai 

membaca al-Quran yaitu Taman Pendidikan al-Quran (TPQ). TPQ (Taman Pendidikan al-

Quran) di sekolah merupakan suatu tempat untuk membina peserta didik membaca al Qur’an 

dengan baik dan benar sesuai dengan ilmu tajwid serta mempelajari al-Quran (Puspitasari 

dkk., 2023), sehingga diharapkan membentuk sikap peserta didik  yang berakhlak mulia sesuai 

tutunan al Qur’an dan hadits (N. S. Lubis, 2022).  

Metode yang digunakan adalah metode akselerasi (Sari & Mahariah, 2023), dengan 

langkah-langkah: Pertama, perencanaan metode akselerasi (Rahmat, t.t.)menggunakan iqra 

dan qiraati dalam meningkatkan Keterampilan Membaca Al-Qur’an di SMPN 42 Padang. 

Perencanaan dalam meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur’an dengan menggunakan 

metode akselerasi dapat diartikan dengan proses berpikir seorang guru dengan tujuan untuk 

memecahkan masalah peserta didik dalam membaca Al-Qur’an. Kedua, Pelaksanaan metode 

akselerasi (Nisa & Indriana, 2022), dalam meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur’an di 

SMPN 42 Padang bahwa metode ini telah digunakan selama beberapa tahun. Di dalam 

pelaksanaan metode akselerasi dalam meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur’an harus 

sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan (Nawawi, 2017).  Ketiga, evaluasi metode 

akselerasi (Muttaqin, 2023), dalam meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur’an di SMPN 

42 Padang. Dalam pelaksanaan pembelajaran melakukan evaluasi adalah hal yang penting 

dilakukan untuk mengetahui metode yang digunakan sudah baik dan perlu ditingkatkan lagi 

atau belum. 

Berdasarkan problematika di atas, maka dari itu dalam pendampingan ini akan 

diimplementasikan metode akselerasi dalam meningkatkan keterampilan Peserta didik di 

SMPN 42 Padang Kecamatan Koto Tangah, untuk melihat perubahan dan peningkatan 
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kualitas membaca al-Quran bagi peserta didik. Selain itu, pendampingan ini bertujuan untuk 

memberikan dukungan dan bimbingan kepada para pelajar dalam menjaga motivasi dan 

konsistensi dalam proses belajar al-Quran, sehingga mampu menciptakan lingkungan yang 

kondusif untuk pengembangan potensi membaca al-Quran di lingkungan sekolah dan 

masyarakat. 

Pelaksanaan dan Metode  

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh penulis menggunakan metode 

pendampingan. Metode  ini  dilakukan  dengan  melaksanakan  pendampingan  keterampilan 

membaca al-Quran peserta didik di smpn 42 padang selama  36  kali  tatap  muka  pada  

semester  ganjil.  Pendampingan  pembelajaran  TPQ  dilaksanakan  3  (tiga)  kali  dalam 

seminggu  pada  hari  Senin,  Rabu  dan  Kamis  dengan menggunakan metode akselerasi. 

Tempat kegiatan pendampingan ini dilaksanakan di mushalla At-Tin SMPN 42 Padang dan 

kelas VIII.1.  Evaluasi  hasil  pembelajaran  dilaksanakan  dengan praktek membaca al Quran 

secara mushafahah (authentic assessment) (Abdillah dkk., 2021).Dampak dari hasil 

pendampingan ini disajikan dengan data yang dikumpulkan berupa data kualitatif dan 

kuantitatif. Dari hasil analisis terhadap data yang di dapatkan kemudian digunakan untuk 

menarik kesimpulan mengenai dampak pendampingan pembelajaran TPQ terhadap 

keterampilan membaca al-Quran peserta didik di smpn 42 padang. 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil 

Kegiatan  pengabdian    masyarakat    ini    dilakukan    dengan    cara  melakukan     

pembelajaran     langsung     dengan     peserta didik di SMPN 42 Padang   menggunakan  

metode akselerasi yang  telah  dipaparkan  diatas. Kegiatan  pendampingan  dilaksanakan  

pada  setiap  hari  Senin, Rabu dan Kamis. Pelaksanaan TPQ Dalam Rangka Meningkatkan 

Keterampilan Peserta didik Membaca al-Quran di SMPN 42 Padang Kecamatan Koto Tangah 

dilaksanakan  dengan  beberapa  tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan dan evaluasi dengan 

rincian  sebagai berikut: 

 

   Tabel 1. Kegiatan 1 

Kegiatan 1 Mengadakan pertemuan dengan kepsek untuk meminta 

dukungan kegiatan pendampingan 

Bukti Fisik -Foto 

-Pernyataan dukungan 

-Notulensi pertemuan 

Penjelasan realisasi tahapan kegiatan 

Tahapan a : Membuat janji untuk pertemuan dengan kepala sekolah dan menemui 

kepala sekolah sesuai jadwal yang disepakati 

Membuat kesepakatan jadwal pertemuan dengan mentor lewat jalur diskusi. 

kemudian menemui kepala sekolah sesuai jadwal yang disepakati, lalu  menemui 

kepala sekolah serta menjelaskan pada kepala sekolah tentang kejelasan target bahwa 

akan melakukan  pendampingan kepada siswa melalui TPQ. Setelah mendapatkan 

persetujuan kepala sekolah kemudian melakukan apa yang telah direncanakan.  
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Gambar 1: Meminta tanggapan dan saran, serta  pernyataan dukungan  

 

 

         Tabel 2. Realisasi Kegiatan 2 

Kegiatan 2 Mendesain panduan lengkap Taman Pendidikan Quran (TPQ) 

Bukti Fisik 1. Dokumen 

2. Foto/ Video 

Penjelasan Realisasi Tahapan Kegiatan 

Tahapan a: Membuat desain panduan lengkap Taman Pendidikan Quran (TPQ) 

Pada kegiatan 2 ini, mendesain bentuk panduan lengkap Taman Pendidikan Quran 

(TPQ) yang akan digunakan sebagai pedoman bagi sekolah termasuk guru yang 

mengajar di TPQ SMP Negeri 42 Padang. Sebelum mencetak buku panduan tersebut, 

menyiapkan draft daftar hadir dan daftar nilai peserta didik untuk melihat 

perkembangan kemampuan membaca Al-Quran peserta didik. Bahan rancangan 

panduan lengkap Taman Pendidikan Quran (TPQ)  ini sebelumnya pada kegiatan 1 

telah diskusikan dengan kepala sekolah. 

 

Gambar 2: Membuat desain panduan TPQ serta membuat draft daftar hadir dan nilai 

Tahapan b: Memilih metode yang tepat yaitu metode akselerasi untuk mempercepat 

peserta didik bisa membaca al-Quran 

Pada tahapan ini, memilih  metode yang tepat yaitu metode akselerasi untuk 

mempercepat peserta didik bisa membaca al-Quran. Pemilihan metode tersebut penulis 

mencari dari berbagai referensi maka didapatkanlah penggabungan metode iqra dan 

qira’ati. 

 

Gambar 3: Memilih metode yang akan diterapkan di TPQ SMPN 42 Padang 
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    Tabel 3. Realisasi Kegiatan 3 

Kegiatan 3 Sosialisasi tentang Taman Pendidikan Quran (TPQ) 

Bukti Fisik 1. Dokumen 

2. Foto/ Video 

Penjelasan Realisasi Tahapan Kegiatan 

Tahapan a: Persiapan sosialisasi dengan merekrut peserta didik yang tidak pandai baca 

al-Quran (masih iqra) dan peserta didik yang tidak lancar baca quran 

Pada kegiatan 3 ini penulis merekrut peserta didik yang tidak pandai baca al-Quran 

(masih iqra) dan peserta didik yang tidak lancar baca quran dengan efesien ke kelas 7 

dan 8. Kelas 7 berdasarkan dengan hasil PPDB yang sudah di tes dan kelas 8 dari hasil 

belajar al-Quran sewaktu kelas 7 oleh guru agama kelas 7 dahulu. Kemudian masuk ke 

kelas untuk menegaskan kepada peserta didik yang ikut TPQ berdasarkan hasil tes. 

 

Gambar 4: Merekrut peserta didik 

  

 

        Tabel 4. Realisasi Kegiatan 4 

Kegiatan 4 Menerapkan Taman Pendidikan Quran (TPQ) kepada peserta didik 

Bukti Fisik 1. Foto 

2. Video 

Penjelasan Realisasi Tahapan Kegiatan 

Tahapan a: Persiapan tentang kelompok  terkait kemampuan peserta didik (dua 

kelompok)  

Pada kegiatan 4 ini, membagi kelompok peserta didik terkait kemampuan (dua 

kelompok) yaitu kelompok peserta didik yang tidak bisa baca Quran (masih iqra) dan 

kelompok peserta didik yang tidak lancar baca Quran. Membagi peserta didik dengan 

efesien. Kegiatan ini dilakukan pada hari pertama menerapkan TPQ kepada peserta 

didik. 

 

Gambar 5: Membagi kelompok  terkait kemampuan peserta didik 
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Tahapan b: Membimbing peserta didik dalam membaca Iqra’ dan al-Quran pada 

Taman Pendidikan Quran (TPQ) 

Setelah membagi peserta didik dan menjelaskan kepada peserta didik mengenai proses 

kegiatan di Taman Pendidikan Quran (TPQ), maka pada tahap ini membimbing peserta 

didik membaca iqra dan al-Quran. Membimbing dengan bahasa santun dan ramah 

kepada peserta didik. Penerapan TPQ ini pada minggu pertama ada peserta didik yang 

tidak hadir, maka dilakukan konsultasi dengan wali kelas, agar peserta didik yang 

bersangkutan bisa hadir pada pelaksanaan TPQ. Kemudian ada beberapa orang peserta 

didik yang jarang hadir maka dipanggil orang tuanya.   

 

Gambar 6: Membimbing peserta didik dalam membaca Iqra’ dan al-Quran 

           Tabel 5. Realisasi Kegiatan 5 

Kegiatan 5 Evaluasi kegiatan 

Bukti Fisik 1. Foto 

2. Daftar Hadir 

3. List Daftar Nilai dan Rekapitulasi Daftar Nilai 

Penjelasan Realisasi Tahapan Kegiatan 

Tahapan a: Mengumpulkan list daftar absen dan nilai peserta didik 

Melakukan telaahan format absensi peserta didik dan format penilaian peserta didik 

yang telah dilakukan selama 1 semester. 

 

Gambar 7: Mengumpulkan list daftar absen dan nilai serta analisisnya  

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil dari pendampingan TPQ, dapat diketahui bahwa adanya TPQ di 

SMPN 42 Padang dapat membuat peserta didik terampil dalam membaca al-Quran. Hal ini 

sesuai dengan hasil beberapa penelitian dan pengabdian terdahulu (Nasaruddin, Ilham, 

Nurdiniawati dan Alimudin; 2024) yang menunjukkan bahwa adanya TPQ di sekolah yang 

dikelola dengan bagus maka membuat peserta didik terampil dalam membaca al-Quran, yang 

awalnya masih iqra sudah bisa baca al-Quran, yang awalnya tidak lancar baca al-Quran dan 

sudah lancar baca quran. Selain itu, dengan adanya buku panduan TPQ juga bisa 

memudahkan pendidik untuk mengajar peserta didik di TPQ yang ada di sekolah serta 

metode akselerasi dapat membuat peserta didik terampil baca al-Quran dengan waktu yang 
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cepat. 

Pengabdian masyarakat ini berbentuk pendampingan TPQ di SMPN 42 Padang. Pada 

saat melakukan pendampingan melakukan metode akselerasi menggunakan beberapa metode 

yang dilakukan yaitu Iqra dan qira’ati (Yayat Suharyat & Zakiyatul Darojah, 2022). Metode 

pengajaran Al-Quran dilakukan secara flaksibel disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik 

(Halim dkk., 2021). Sebab masing-masing tingkatan di SMPN 42 Padang memiliki kemampuan 

yang berbeda-beda sehingga membutuhkan keterampilan guru untuk mengemas kegiatan 

pembelajaran yang menyenangkan sehingga membuat peserta didik merasa senang dan 

menikmati saat belajar (Marwah Sholihah & Nurrohmatul Amaliyah, 2022). Pelaksanaan 

pendampingan selama rentang 36 kali pertemuan diakui telah berdampak pada perubahan 

kemampuan peserta didik dalam membaca AlQuran dengan metode Iqra’ dan qira’ati. 

Keberhasilan dalam pelaksanaan pendampingan juga didukung dengan kombinasi metode 

Iqro’ dan qira’ati yang dilakukan secara bersamaan (S. Lubis, 2020). Khususnya metode qiraati 

pada aspek kemampuan membaca yang sangat relevan untuk peserta didik yang belum lancar 

membaca al-Quran (Muhammad, 2019).  

Selama pelaksanaan pendampingan dalam 36 kali pertemuan dengan penerapan 

metode akselerasi telah menjadi solusi yang efektif untuk percepatan keterampilan membaca 

Al-Quran (Kuswardono, 2014) untuk peserta didik di SMPN 42 Padang. Hal ini terbukti 

dengan kemampuan peserta  didik sebelum dan pasca pendampingan. Sebelum 

pendampingan peserta didik kesulitan dalam membaca Al-Quran. Pasca pendampingan ada 

peningkatan kemampuan membaca Al-Quran. Implikasi penerapan metode akselerasi di 

SMPN 42 Padang telah memberikan pemahaman  bagi peserta didik terhadap huruf hijaiyah, 

tajwid, makhorijul huruf, dan membaca Al-Quran (Faizah dkk., t.t.-a). Hal ini bisa dijadikan 

bekal peserta didik dalam membaca Al-Quran dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah 

yang telah ditetapkan (Joni dkk., 2020). Selain itu juga dapat meningkatkan kualitas lembaga, 

karena semua peserta didik telah berlomba-lomba dalam belajar membaca Al-Quran dengan 

baik, benar, lancar, dan berdaya saing (Yana dkk., 2021). Kemudian untuk implikasi metode 

akselerasi antara lain peserta didik lebih efektif dan efisien dalam belajar membaca Al-Quran 

(Bahari, 2024) sehingga peserta didik mudah dalam menguasai materi serta mencapai target 

capaian pembelajaran khususnya dalam mata pelajaran PAI (Saepudin, 2014). 

Disamping itu, Al-Quran memiliki pengaruh yang kuat terhadap peserta didik seperti 

menanamkan kepribadian yang disiplin dan pembentukan akhlak yang baik (Cholifudin Zuhri, 

2013). Karena di dalam mempelajari Al-Quran terdapat banyak macam-macam ilmu 

pengetahuan yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari (Maqbul, 2020), baik diperoleh 

melalui guru, dari dirinya sendiri ketika dalam proses pembelajaran. Pembelajaran di masa 

pancaroba akan menjadi landasan awal tercetaknya suatu karakter dan pengetahuan peserta 

didik di masa mendatang (Ahmad & Si, t.t.), khususnya pada pengetahuan agama, akhlak, 

ataupun kepribadian yang berbudi luhur sebagaimana semangat Rasulullah SAW yang 

menyatakan bahwa salah satu indikator manusia bisa dikategorikan sebagai manusia terbaik 

ialah ketika seseorang mau belajar Al-Quran dan mengajarinya. Sebab kemampuan dalam 

membaca Al-Quran degan baik dan benar (Faizah dkk., t.t.-b) merupakan suatu kewajiban 

bagi setiap umat muslim dan perkembangan agama pada peserta didik sangat ditentukan oleh 

pendidikan dan pengalaman yang dilaluinya (Utomo, t.t.) 
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Penutup  

Berdasarkan hasil analisis data tentang pendampingan TPQ dalam keterampilan 

membaca al Quran peserta didik SMPN 42 Padang diketahui bahwa ada peningkatan dalam 

keterampilan membaca al Quran setelah dilakukan pendampingan TPQ. Data tersebut 

menunjukan bahwa kegiatan pendampingan  yang  dilakukan  dengan  melakukan  

pendampingan  TPQ di SMPN 42 Padang dengan menggunakan metode akselerasi memiliki 

dampak dan manfaat dalam meningkatkan keterampilan dalam membaca al Quran peserta 

didik SMPN 42 Padang. 
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